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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan mengkaji pengalaman iman para nenek dalam
pengasuhan cucu yang berasal dari keluarga pascaperceraian. Fokus utama penelitian
ini adalah memahami bagaimana pengalaman iman menopang para nenek dalam
menghadapi tantangan pengasuhan, serta memberikan kekuatan spiritual dan
pemulihan bagi cucu yang terdampak perceraian. Kerangka teoretis yang digunakan
adalah model relasi keluarga dari Jack O. Balswick dan Judith K. Balswick, yang
mencakup empat elemen utama: Covenant, Grace, Empowerment, dan Intimacy.

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan wawancara mendalam
terhadap sepuluh nenek yang secara aktif mengasuh cucu mereka pascaperceraian
orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman iman menjadi landasan
penting dalam praktik pengasuhan. Iman tidak hanya berfungsi sebagai keyakinan
pribadi, tetapi juga menjadi sumber kekuatan hidup yang menopang nenek dalam
membimbing, menghibur, dan memulihkan cucu mereka.

Para nenek menyalurkan nilai-nilai spiritual melalui keteladanan, doa,
pengajaran Firman Tuhan, dan disiplin rohani yang terintegrasi dalam kehidupan
sehari-hari. Penanaman iman dilakukan secara intensional, tidak hanya dengan kata-
kata, tetapi melalui tindakan nyata yang konsisten. Hal ini secara nyata membantu
cucu dalam membangun ketahanan emosional dan spiritual, serta membentuk karakter
mereka berdasarkan nilai-nilai kristiani. Pengalaman iman tersebut juga mempererat
relasi antargenerasi dan menjadikan nenek sebagai agen pemulihan yang signifikan
dalam kehidupan cucu.

Penelitian in1 merekomendasikan studi lanjutan mengenai dinamika iman
dalam pengasuhan cucu di berbagai bentuk keluarga, serta faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas iman dalam pengasuhan, seperti peran komunitas, latar
budaya, dan karakteristik generasi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perceraian berdampak negatif bukan hanya pada keluarga inti, melainkan juga
pada keluarga besar. Bukan hanya suami istri yang bercerai serta anak-anak saja yang
terdampak, melainkan juga kakek dan nenek. Hal ini sejalan dengan konsep Jack O.
Balswick dan Judith K. Balswick tentang family stress yang menjelaskan bahwa setiap
anggota keluarga saling berinteraksi dan perubahan pada dinamika keluarga, seperti
perceraian, dapat memengaruhi bagian lainnya, termasuk anggota keluarga besar.!

Dampak pada sistem keluarga mencakup perubahan-perubahan, seperti
perubahan tempat tinggal yang berakibat pada perubahan relasi keluarga, pergeseran

pola asuh, dan kebutuhan akan upaya-upaya kemitraan.’

'Jack O. Balswick dan Judith K. Balswick, The Family: A Christian Perspective on the
Contemporary Home, ed. ke-4 (Grand Rapids: Baker Academic, 2014), 286-300. Dalam part 6,
chapter 16, Balswick membahas bagaimana perceraian menciptakan tekanan yang signifikan tidak
hanya pada pasangan yang bercerai tetapi juga pada seluruh keluarga, termasuk anak-anak dan anggota
keluarga besar seperti kakek dan nenek. Penyesuaian yang diperlukan dalam peran dan dinamika
keluarga selama masa sulit ini dapat memengaruhi kesejahteraan emosional dan psikologis semua
anggota keluarga. Lihat juga part 6, chapter 17: "Divorce and Single-Parent Families," hlm. 300, di
mana Balswick mengeksplorasi dampak perceraian dalam konteks keluarga yang lebih luas, termasuk
peran baru yang mungkin diambil oleh kakek dan nenek dalam mendukung cucu mereka serta
tantangan yang dihadapi anak-anak dalam beradaptasi.

Mulugeta Deribe Damota, “The Effect of Divorce on Families’ Life,” Journal of Culture,
Society and Development, 46 (Maret 2019): 6-11, https://doi.org/10.7176/JCSD/46-02; Maaike Jappens
dan Jan Van Bavel, “Parental Divorce, Residence Arrangements, and Contact Between Grandchildren



Pada banyak kasus keluarga yang mengalami perceraian, kakek-nenek
umumnya berkontribusi dalam pengasuhan cucu-cucu mereka. Hal ini selaras dengan
temuan Megan L. Dolbin-MacNab dan Loriena A. Yancura yang menyatakan bahwa
kakek-nenek dapat menjadi figur pengasuh penting dalam merespon krisis keluarga,
termasuk perceraian, serta berbagai tantangan lainnya seperti kemiskinan, wabah
penyakit, dan imigrasi.’ Penulis sependapat dengan Dolbin dan Yancura karena
keberadaan kakek-nenek merupakan salah satu sumber dukungan yang penting
selama masa transisi dan perubahan dalam keluarga.

Peran pemeliharaan antargenerasi yang melibatkan kakek dan nenek, juga
telah dilaporkan oleh beberapa peneliti dari berbagai negara, antara lain Melanie R.
Goodman dan Satya P. Rao, Chiachih Dc Wang et al, Mary Kate Dennis dan Joseph P.
Brewer, Angela Nancy Mendoza et al, Pyong C. Ko, dan Kwang-Hee Hank, Hye Jin
Kim, Sandra J. Bailey et al., Francis Sichimba, Haatembo Mooya, dan Judi Mesman,

Nazik M.A. Zakari et al.* Kakek dan nenek sama-sama berperan penting dalam

and Grandparents,” Journal of Marriage and Family 78, no. 2 (April 2016): 451-67, https://doi.org/
10.1111/jomf.12275; Kim Bastaits and Dimitri Mortelmans, “Parenting and Family Structure After

Divorce: Are They Related?,” Journal of Divorce & Remarriage 58, no. 7 (Oktober 2017): 54258,
https://doi.org/10.1080/10502556.2017.1345200.

3Megan L. Dolbin-MacNab dan Loriena A. Yancura, “International Perspectives on
Grandparents Raising Grandchildren: Contextual Considerations for Advancing Global Discourse,”
International Journal of Aging and Human Development 86, no. 1 (Januari 2018): 3-33,
https://doi.org/10.1177/0091415016689565.

*Melanie R. Goodman and Satya P. Rao, “Grandparents Raising Grandchildren in a US-
Mexico Border Community,” Qualitative Health Research 17, no. 8 (Oktober 2007): 1117-36,
https://doi.org/10.1177/1049732307308457; Chiachih Dc Wang et al., “Grandparents as the Primary
Care Providers for Their Grandchildren: A Cross-Cultural Comparison of Chinese and U.S. Samples,”
International Journal of Aging and Human Development 89, no. 4 (Desember 2019): 331-55,
https://doi.org/10.1177/0091415018824722; Mary Kate Dennis dan Joseph P. Brewer, “Rearing
Generations: Lakota Grandparents’ Commitment to Family and Community,” Journal of Cross-
Cultural Gerontology 32, no. 1 (Maret 2017): 95113, https://doi.org/10.1007/s10823-016-9299-8;
Angela Nancy Mendoza et al., “Understanding Latino Grandparents Raising Grandchildren Through a
Bioecological Lens,” International Journal of Aging and Human Development 86, no. 3 (April 2018):
281-305, https://doi.org/10.1177/0091415017702907; P.-C. Ko dan K. Hank, “Grandparents Caring
for Grandchildren in China and Korea: Findings From CHARLS and KLoSA,” Journals of



dinamika keluarga, tetapi realita menunjukkan bahwa peran nenek cenderung lebih
dominan daripada kakek, terutama dalam hal keterlibatan langsung dalam pengasuhan
cucu. Hal ini didasari oleh beberapa faktor. Pertama, faktor perbedaan gender dan
norma sosial. Stereotip gender dan norma sosial yang menempatkan perempuan
sebagai pengasuh utama membuat nenek lebih terbiasa dan terampil dalam mengurus
anak. Kedua, faktor ketersediaan waktu. Perempuan, terutama setelah pensiun,
umumnya memiliki lebih banyak waktu luang dibandingkan pria. Hal ini
memungkinkan mereka untuk mencurahkan lebih banyak perhatian dan tenaga untuk
mengasuh cucu. Ketiga adalah faktor keterampilan emosional. Nenek pada umumnya
dinilai lebih ekspresif, sabar, serta terampil dalam membangun hubungan emosional
dengan anak-anak.’ Kedekatan dan rasa percaya yang terjalin ini memperkuat peran
nenek dalam pengasuhan cucu.

Di samping ketiga faktor tersebut, data global menunjukkan bahwa populasi
lansia secara signifikan didominasi oleh perempuan—terutama di Eropa Timur,
negara-negara Baltik, dan Asia Tengah, di mana harapan hidup wanita jauh lebih

tinggi dibanding pria. Catatan World Health Organization yang dikutip oleh Karen M.

Gerontology Series B: Psychological Sciences and Social Sciences 69, no. 4 (Juli 2014): 64651,
https://doi.org/10.1093/geronb/gbt129; Hye Jin Kim, “Grandparents Providing Care for Grandchildren
and Employment Status of Grandparents in South Korea,” Journal of Women & Aging 30, no. 1
(Januari 2018): 49-61, https://doi.org/10.1080/08952841.2016.1259443; Sandra J. Bailey et al., “Rural
Native and European American Custodial Grandparents: Stressors, Resources, and Resilience,” Journal
of Cross-Cultural Gerontology 34, no. 2 (Juni 2019): 131-48, https://doi.org/10.1007/s10823-019-
09372-w; Francis Sichimba, Haatembo Mooya, dan Judi Mesman, “Predicting Zambian Grandmothers’
Sensitivity Toward Their Grandchildren,” International Journal of Aging and Human Development 85,
no. 2 (Juli 2017): 185-203, https://doi.org/10.1177/0091415016680070; Nazik M.A. Zakari et al.,
“Grandparents’ Mental Health and Lived Experiences While Raising Their Grandchildren at the
Forefront of COVID-19 in Saudi Arabia,” Journal of Gerontological Social Work 65, no. 5 (Juli 2022):
512-28, https://doi.org/10.1080/01634372.2021.1983684.

SJitka Marhankova dan Martina Stipkové, “Women as Care Managers: The Effect of Gender
and Partnership Status on Grandparent Care for Grandchildren,” Czech Sociological Review 51, no. 6
(Desember 2015): 929-31, https://sreview.soc.cas.cz/artkey/csr-201506-0003 women-as-care-
managers-the-effect-of-gender-and-partnership-status-on-grandparent-care-for-grandchildren. php.


https://sreview.soc.cas.cz/artkey/csr-201506-0003_women-as-care-managers-the-effect-of-gender-and-partnership-status-on-grandparent-care-for-grandchildren.php
https://sreview.soc.cas.cz/artkey/csr-201506-0003_women-as-care-managers-the-effect-of-gender-and-partnership-status-on-grandparent-care-for-grandchildren.php

Sowers dan William S. Rowe juga menegaskan bahwa tren penuaan global
menunjukkan proporsi perempuan yang lebih besar. Kondisi ini menjadikan nenek
lebih tersedia untuk memberikan perawatan dan dukungan bagi cucu mereka,
sehingga kebijakan dan intervensi sosial perlu memperhatikan secara khusus peran
unik nenek dalam mendukung kesejahteraan lintas generasi.®

Dalam penelitiannya, Gema Zamarro juga mengungkapkan bahwa peran
nenek merupakan sumber penting perawatan informal bagi cucu-cucunya di sebagian
besar negara maju dibanding peran kakek.’ Penulis setuju bahwa nenek turut aktif
memelihara hubungan antargenerasi dan mengambil peran sentral dalam organisasi
serta koordinasi perawatan cucu, bukan sekadar figur perawat. Kelebihan ini tidak
hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga mencakup tanggung jawab emosional,
sosial, bahkan spiritual.® Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Rosemary Morgan
et al., yang tidak hanya menyoroti bahwa mayoritas populasi lanjut usia adalah
perempuan, namun ia mengemukakan bahwa jumlah perempuan lanjut usia yang
lebih tinggi juga membawa konsekuensi sosial, terutama dalam hal keterlibatan

mereka dalam pengasuhan cucu.’

®Karen M. Sowers dan William S. Rowe, “Global Aging,” dalam Poverty and Social Work, ed.
James A. Blackburn dan Catherine N. Dulmus (New Jersey: Wiley, 2007), 3—4.

’Gema Zamarro, “Family Labor Participation and Child Care Decisions: The Role of
Grannies,” SERIEs 11, no. 3 (September 2020): 287-312, https://doi.org/10.1007/s13209-020-00213-5.

8Peran nenek dalam aspek spiritual dapat dilihat dalam teladan Lois dalam Alkitab (2
Timotius 1:5), yang berperan besar dalam menanamkan iman kepada Timotius, cucunya. Lois tidak
hanya menjadi penjaga nilai-nilai keluarga, tetapi juga mewariskan iman Kristen yang kuat, yang pada
akhirnya membentuk karakter Timotius sebagai pemimpin gereja. Dampak ini menunjukkan bahwa
peran nenek melampaui tanggung jawab sehari-hari, menjadi figur pembimbing spiritual yang
berpengaruh bagi generasi berikutnya.

“Rosemary Morgan et al., “Counting Older Women: Measuring the Health and Wellbeing of
Older Women in LMICs,” Cell Reports Medicine 5, no. 6 (Juni 2024): 1-3, https://doi.org/10.1016/
j-xcrm.2024.101607.



Di Indonesia, khususnya Surabaya sebagaimana penelitian kualitatif yang
pernah dilakukan oleh Dewi Ilma Antawati, dihasilkan temuan bahwa para nenek
mengambil peran yang lebih dominan daripada kakek dalam hal perawatan keluarga.
Pernyataan ini menegaskan bahwa kontribusi nenek terhadap pengasuhan kepada
cucu dalam konteks keluarga multigenerasi lebih krusial dibandingkan kakek.'® Hal
ini juga penulis temui di tempat melayani, di mana nenek sering kali terlibat dalam
urusan sekolah cucu-cucu mereka. Pengamatan ini menunjukkan bahwa nenek
berkontribusi aktif dalam kehidupan sehari-hari, yang menekankan pentingnya
pengakuan dan dukungan lebih lanjut terhadap peran mereka dalam struktur keluarga.

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa perceraian menyebabkan kegoyahan
sistem keluarga, tetapi perceraian orang tua itu tidak dapat menghapuskan panggilan
Allah agar setiap anak mengalami pertumbuhan iman. Oleh karena itu, keterlibatan
nenek diharapkan menjadi sumber kekuatan dan pemulihan bagi cucu-cucu yang
menghadapi perceraian orang tuanya. Salah satu aspek penting yang dapat membantu
nenek dalam menjalankan peran ini adalah imannya kepada Tuhan. Norma L. Campos
dalam disertasinya telah menyoroti dampak positif dari iman seorang nenek dalam
menghadapi cucu-cucunya yang mengalami bullying. Campos mengakui bahwa
iman/spiritualitas adalah faktor kunci dalam mengatasi bullying.!! Disertasi ini

mengungkapkan bagaimana koneksi intim dengan Tuhan, Sang Maha Pencipta,

"Dewi Ilma Antawati, “Mother—Grandmother Co-Parenting in Multigenerational Urban
Family in Indonesia” (dipresentasikan pada 1st Borobudur International Symposium on Humanities,
Economics and Social Sciences (BIS-HESS 2019), Atlantis Press, 2020), 1163—1169, https://doi.org/
10.2991/assehr.k.200529.244.

""Norma L. Campos, A Grandmother’s Spiritual Development and Her Encounters with
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membebaskan individu dari belenggu emosi negatif, dan membuka jalan menuju
penyelesaian positif dalam menghadapi intimidasi.

Penelitian Campos menjadi perhatian penulis, khususnya ketika berupaya
mengaitkannya dengan kajian mengenai persepsi pengalaman iman nenek dalam
menghadapi perceraian anak-anaknya dan keterlibatannya dalam pengasuhan cucu-
cucu yang turut terdampak oleh perceraian tersebut. Di sisi lain, penelitian Lorenzo N.
Barr menyoroti bagaimana pengalaman iman seorang nenek berkontribusi secara
signifikan dalam menghadapi dinamika perceraian anak-anaknya, terutama dalam
mendukung cucu-cucu yang berusia di bawah 18 tahun. Menurut Barr, perceraian
sering kali berkaitan dengan melemahnya pengaruh agama, yang berdampak pada
krisis moral dan spiritual, sehingga ia mengusulkan pendidikan iman sebagai sumber
kekuatan dan penghiburan bagi anak-anak tersebut. Barr menegaskan bahwa
pendidikan iman dapat memberikan landasan moral, komunitas yang mendukung, dan
harapan bagi anak-anak dalam situasi sulit ini. Selain itu, Barr juga mengungkapkan,
seperti yang disampaikan Campos, bahwa iman tidak hanya penting bagi anak-anak
yang mengalami perceraian, tetapi juga bagi mereka yang terlibat dalam pengasuhan

dan pendampingan anak-anak tersebut.'?

Fondasi iman yang kuat pada para
kontributor, yang dalam konteks penelitian ini adalah para nenek, dapat memberikan
kekuatan dan penghiburan dalam menghadapi situasi sulit atau kondisi penuh tekanan.
Iman ini tidak hanya bermanfaat bagi diri mereka sendiri, tetapi juga membimbing

mereka dalam melakukan pengasuhan kepada anak-anak yang mengalami trauma

akibat perceraian. Dengan demikian, para nenek merasakan manfaat ganda dari iman

2L orenzo N. Barr, The Effect of Divorce on Children Under the Age of 18 (Murrells Inlet:
Covenant, 2023), Adobe Digital Edition, 8-25.



mereka, yang tidak hanya mendukung kesejahteraan mereka sendiri, tetapi juga
membantu mereka dalam keterlibatan pengasuhan kepada cucu-cucu yang mengalami
perceraian orang tua mereka.

Fenomena para nenek yang menyadari bahwa pengalaman iman sangat
penting dalam pengasuhan terhadap cucu, terutama yang mengalami perceraian orang
tua juga terlihat di tempat di mana penulis biasa melayani. Para nenek dengan penuh
dedikasi dan ketulusan berusaha memastikan cucu-cucu mereka supaya mendapatkan
pembinaan iman yang baik. Salah satu bentuk komitmen mereka adalah dengan gigih
memperjuangkan agar cucu-cucu mereka tetap bersekolah di sekolah Kristen. Mereka
meyakini bahwa di samping pendidikan akademik yang mumpuni, sekolah Kristen
juga menyediakan pendidikan rohani yang esensial bagi perkembangan iman cucu-
cucu mereka. Para nenek juga secara aktif terlibat dalam mengantar cucu-cucu mereka
menghadiri ibadah Sekolah Minggu di gereja serta mendukung mereka dalam
pelbagai kegiatan rohani. Upaya-upaya yang dilakukan para nenek ini menjadi salah
satu bentuk kepedulian agar para cucu dapat mengalami proses pembinaan iman yang
penting bagi pertumbuhan rohani mereka.

Berdasarkan isu dan fenomena yang telah dibahas, penulis ingin mengetahui
tentang persepsi pengalaman iman para nenek dalam keterlibatan pengasuhan
terhadap cucu-cucu terutama yang mengalami perceraian orang tua mereka. Adapun
para cucu tersebut saat ini bersekolah di tempat penulis melayani, yaitu di TK dan SD

Kristen Petra Surabaya.



Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan, maka
pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah bagaimana persepsi
nenek tentang pengalaman iman dalam keterlibatan pengasuhan cucu yang mengalami
perceraian orang tua?

Beberapa sub-pertanyaan yang juga akan dijawab, antara lain:

1. Apa arti iman menurut nenek?

2. Bagaimana pengalaman iman nenek menolongnya dalam mengasuh cucu pada

masa awal-awal perceraian orang tua?

3. Apa hal-hal yang berkontribusi menguatkan iman nenek dalam pengasuhan

cucu?

4. Bagaimana cara nenek menanamkan iman kepada cucunya dalam masa

pengasuhan?

Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi para nenek mengenai peran
iman dalam keterlibatan pengasuhan cucu yang orang tuanya bercerai. Fokus
penelitian ini adalah: pertama, bagaimana para nenek memberikan makna pada iman
Kristen dalam kehidupan mereka, khususnya terkait pengasuhan cucu yang
menghadapi dampak perceraian orang tua; dan kedua, bagaimana iman tersebut
diterapkan secara praktis dalam mendukung, menguatkan, dan menanamkan nilai-

nilai spiritual kepada cucu selama masa pengasuhan?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk menggali persepsi nenek tentang pengalaman imannya dalam
keterlibatan pengasuhan kepada cucu yang orang tuanya bercerai dan yang saat ini
para cucu itu sedang bersekolah di TK dan SD Kristen Petra Surabaya.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna iman bagi nenek dalam
menghadapi perceraian anak dan menantunya, mengkaji pengalaman iman dalam
mendukung nenek pada situasi awal perceraian, menganalisis bagaimana iman
menjadi sumber kekuatan dalam pengasuhan cucu, serta mengeksplorasi strategi

nenek dalam menanamkan iman Kristen pada cucu korban perceraian.

Manfaat Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya literatur tentang
pengalaman iman nenek dalam pengasuhan cucu dari orang tua yang bercerai, serta
membuka ruang kajian baru tentang keterlibatan spiritual lansia dalam dinamika
keluarga pascaperceraian.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi keluarga, gereja,
dan lembaga pendidikan Kristen dalam merancang pendekatan pembinaan dan
pendampingan yang lebih relevan dan kontekstual.

Secara sosial, penelitian ini bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat
luas akan pentingnya dukungan spiritual dan emosional bagi nenek yang menjalani

peran pengasuhan dalam keluarga pascaperceraian, serta mendorong terbentuknya



jaringan dukungan lintas generasi yang memberdayakan dan responsif terhadap

realitas keluarga masa kini.

Cakupan dan Batasan

Cakupan

Penelitian ini mencakup partisipasi 10 nenek yang akan diseleksi oleh Guru
BK (Bimbingan dan Konseling) di jenjang TK dan SD Kristen Petra, Surabaya
berdasarkan kriteria yang dibutuhkan. Penelitian akan berfokus pada persepsi
pengalaman iman nenek terkait keterlibatan pengasuhan kepada cucu setelah

perceraian orang tua cucu.

Batasan

Penelitian ini akan terbatas pada konteks lingkungan sekolah (TK dan SD
Kristen Petra) dan pengalaman iman dalam pengasuhan cucu yang dimiliki oleh para
nenek di keluarga yang mengalami perceraian. Selain itu, penelitian ini tidak akan
melibatkan persepsi orang tua (anak dari nenek) atau cucu yang diasuh oleh nenek

sebagai subyek penelitian.
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